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Analisis SWOT Sebagai Dasar Perumusan Strategi
Pengembangan Usaha Pada Toko Furnitur “Gudang
Perabot” Pekanbaru
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Universitas Muhammadiyah Riau

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor internal dan eksternal pada Gudang Perabot di Pekanbaru serta
merumuskan strategi pengembangan usaha menggunakan analisis SWOT. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha memiliki
kekuatan pada variasi produk yang luas dan hubungan yang baik dengan pemasok, sementara kelemahan utama terdapat
pada pemanfaatan pemasaran digital yang masih minim. Peluang muncul dari pertumbuhan permukiman dan potensi
pemasaran online, sedangkan ancaman berasal dari persaingan toko modern dan produk impor. Penelitian ini
merekomendasikan strategi digitalisasi, penguatan pemasaran digital, dan peningkatan layanan untuk meningkatkan
daya saing.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Strategi Pengembangan Usaha, Industri Furniture
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Pendahuluan

Industri furniture di Indonesia, khususnya di kota-kota besar seperti Pekanbaru,
menghadapi persaingan yang semakin sengit. Pertumbuhan pasar properti dan interior,
ditambah tren konsumen yang mencari produk perabot berkualitas dan desain modern,
membuat pelaku bisnis furniture harus terus berinovasi agar tetap relevan. Perubahan
harga bahan baku, biaya distribusi, serta shifting ke belanja digital juga menambah
kompleksitas manajerial yang harus dihadapi perusahaan furniture besar.
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Dalam konteks ini, perusahaan furniture skala menengah hingga besar sangat
memerlukan strategi pengembangan usaha yang adaptif dan berbasis analisis yang matang.
Tanpa pemetaan yang jelas terhadap kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan
ancaman eksternal, perusahaan bisa kesulitan mengembangkan strategi yang efektif dan
berkelanjutan. Karena itu, penggunaan alat analisis strategis sangat dibutuhkan dalam
perencanaan jangka menengah maupun panjang.

Salah satu alat analisis strategis yang banyak digunakan adalah analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Melalui analisis ini, perusahaan dapat
melihat kondisi internal dan eksternal secara sistematis dan terstruktur. SWOT
memungkinkan pengambil keputusan untuk merumuskan strategi yang sesuai dengan
kondisi riil perusahaan dan pasar. Dalam penelitian manajerial, analisis SWOT terbukti
relevan tidak hanya untuk UMKM, tetapi juga untuk usaha menengah dan besar.

Di sektor furniture, penelitian-penelitian sebelumnya mengaplikasikan analisis
SWOT untuk mengidentifikasi strategi yang lebih konkret. Sebagai contoh, (Mahasiswa et
al., 2020) melakukan analisis SWOT pada sentra industri mebel di Desa Catak Gayam,
Kabupaten Jombang, dan merumuskan strategi pemasaran berdasarkan matriks IFE/EFE
dan kuadran SWOT. Selain itu, di UD Karya Sejati (Gresik) strategi pengembangan bisnis
menggunakan analisis SWOT menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kekuatan pada
kualitas produk tetapi menghadapi kelemahan di distribusi dan pemasaran (Sejati et al.,
2024). Studi teknis dan operasional juga dilakukan, misalnya penelitian di CV Mustika
Agung (Magetan), yang menyimpulkan bahwa strategi pemasaran harus disertai
perubahan proses produksi dan desain produk (Studi et al., 2024).

Di skala pusat industri, (Safrina, n.d.) menganalisis daya saing industri furniture di
Aceh dengan SWOT dan IE, dan menemukan bahwa keterampilan pengrajin dan
ketersediaan bahan baku menjadi kekuatan utama, sementara teknologi produksi dan
pemasaran menjadi tantangan. Selain itu, analisis strategis juga telah digunakan di
perusahaan mebel “konvensional” untuk meningkatkan daya saing. Sebagai contoh, sebuah
studi pada perusahaan Luxior di Bandung menggunakan analisis Five-Forces, rantai nilai
(value chain), dan analisis SWOT untuk merumuskan strategi kompetitif yang tepat
(Koswara, 2019). Kombinasi analisis ini memastikan bahwa strategi tidak hanya didasarkan
pada kekuatan internal, tetapi juga mempertimbangkan tekanan kompetitif eksternal.

Dalam konteks “Gudang Perabot” di Pekanbaru, analisis SWOT menjadi sangat
relevan sebagai dasar perumusan strategi pengembangan usaha. Sebagai toko furnitur skala
menengah yang telah beroperasi cukup lama, “Gudang Perabot” menghadapi beberapa
permasalahan nyata dalam aktivitas operasional dan pemasaran. Kualitas dan variasi
produk yang dimiliki memang cukup kuat, namun penataan ruang display yang terbatas
membuat sebagian produk tidak dapat ditampilkan secara optimal sehingga mengurangi
daya tarik visual di hadapan pelanggan. Dari sisi pemasaran, pemanfaatan media digital
masih sangat minim, padahal konsumen kini cenderung mencari furnitur melalui katalog
online sebelum berkunjung ke toko. Selain itu, persaingan dengan toko furnitur modern
dan produk impor murah semakin menekan posisi Gudang Perabot dalam menentukan
harga yang kompetitif. Di sisi eksternal, biaya distribusi dan transportasi furnitur yang
besar juga menjadi tantangan yang mempengaruhi proses penjualan maupun margin
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keuntungan. Kondisi inilah yang menjadikan pemetaan faktor internal dan eksternal
melalui analisis SWOT penting dilakukan untuk merumuskan strategi pengembangan
usaha yang tepat dan aplikatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan
analisis SWOT terhadap Gudang Perabot di Pekanbaru dan merumuskan strategi
pengembangan usaha yang realistis dan aplikatif. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan memberikan arah strategis bagi manajemen Gudang Perabot dalam
mempertahankan dan mengembangkan daya saingnya di pasar furniture lokal dan
regional.

Tinjauan Pustaka
Teori Pengembangan Usaha (Business Development Theory)

Teori pengembangan usaha (business development) menekankan pada proses
pertumbuhan, adaptasi, dan kelangsungan jangka panjang perusahaan melalui inovasi
produk, ekspansi pasar, diversifikasi, penguatan operasional, serta peningkatan nilai
tambah. Untuk industri furniture, teori ini relevan karena perubahan selera konsumen, tren
desain, serta persaingan membutuhkan strategi pengembangan yang adaptif dan responsif.

Dalam praktiknya, pengembangan usaha dapat diwujudkan melalui beberapa
strategi, seperti:

» Strategi pertumbuhan / ekspansi pasar: Memperluas area pemasaran, menjangkau pasar
baru, memanfaatkan perkembangan distribusi dan digitalisasi.

» Strategi diferensiasi produk: Menawarkan desain unik, kualitas tinggi, layanan custom,
atau nilai tambah seperti garansi, layanan purna jual, layanan desain interior.

o Strategi integrasi vertikal / supply-chain: Mengoptimalkan rantai pasok bahan baku,
produksi, distribusi agar efisien dan fleksibel terhadap perubahan harga bahan baku.

o Strategi inovasi dan adaptasi: Mengikuti tren desain, mengadopsi teknologi produksi
atau pemasaran, dan meningkatkan kapabilitas internal agar tetap kompetitif.

Penelitian Terdahulu
Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No  Judul Artikel Penulis & Hasil / Temuan Penelitian
Tahun

1 Swot Analisis Sebagai (Mahasiswa et Menyusun matriks IFE, EFE, matriks
Perencanaan Startegi Pemasaran al., 2020) IE & SWOT, merekomendasikan
Dalam Upaya PEngembalian strategi jangka pendek, menengah, dan
Sentra Industri Mebel di Desa panjang untuk mengembalikan daya
Catak Gayam Kecamatan saing sentra  mebel, misalnya
Mojowarno, Kabupaten Jomblang peningkatan fasilitas, kolaborasi, dan

pemanfaatan teknologi informasi.
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No  Judul Artikel Penulis & Hasil / Temuan Penelitian
Tahun

2 Analisis Strategi Peningkatan (Studi et al, Hasil analisis SWOT menunjukkan
Produksi Mebel di CV. Mustika 2024) perlunya strategi pemasaran yang
Agung meliputi: revisi desain produk,

peningkatan proses produksi, dan
promosi agar perusahaan mampu
bertahan dan tumbuh di pasar
furniture.

3 Analisis SWOT sebagai Evaluasi (Sejati et al, Menyimpulkan bahwa kekuatan
Strategi Bisnis pada Industri 2024) utama perusahaan ada pada kualitas
Mebel UD Karya Sejati Desa produk & inovasi desain; kelemahan
Balongpanggangan pada pemasaran & distribusi; peluang

dari permintaan ekspor & kemajuan
teknologi; ancaman dari fluktuasi
bahan baku & persaingan untuk
merumuskan strategi  diversifikasi
produk, optimasi rantai pasok, dan
ekspansi pasar.

4 Analisis Business Model Canvas (Usaha & Menggabungkan BMC + SWOT untuk
dan SWOT untuk Optimalisasi Industries, merumuskan strategi usaha dengan
Pengembangan Usaha 2025) hasil ~ menunjukkan  pentingnya
EF.Industries (Furniture) repositioning segmen pasar,

memperluas jaringan distribusi, dan
meningkatkan kepercayaan pelanggan
terhadap produk furniture Jepara
sebagai nilai jual utama.

5 Analisis Strategi Pengembangan (Suhaety etal,, Hasil skor internal & eksternal
Usaha Mebel Samawa di Kandai 2, 2021) menunjukkan posisi strategis kuat —
Kecamatan Woja disarankan strategi SO (memanfaatkan

kekuatan untuk peluang) untuk
ekspansi usaha dan mempertahankan
keberlanjutan usaha.

6 Analisis Strategi Pemasaran Guna (Prasetyaetal., Berdasarkan analisis SWOT + matriks
Meningkatkan Penjualan 2022) IFAS/EFAS, Finture.id berada pada
Furniture Pada Finture.id kuadran “SO”  direkomendasikan

strategi pertumbuhan dengan
ekspansi pasar dan fokus pada
keunggulan produk dan kualitas
layanan.

7 Penggunaan  Analisis SWOT (Ilmiah & Menyoroti perencanaan SDM: SWOT
Dalam  Strategi  Perencanaan Pendidikan, membantu  identifikasi kelemahan
Sumber 2024) dalam manajemen SDM &
Daya Manusia PT. XYZ menyarankan  strategi = perbaikan
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No  Judul Artikel Penulis & Hasil / Temuan Penelitian
Tahun

seperti pelatihan, rekrutmen, dan
perencanaan karir untuk mendukung
pertumbuhan perusahaan furniture.

8 Analisis SWOT Industri Mebel di (Haji et al, Mengidentifikasi faktor internal &
Kecamatan Sumbermalang, 2024) eksternal industri mebel setempat.
Situbondo hasil ~ menunjukkan  pentingnya

efisiensi produksi, kualitas bahan &
manajemen usaha agar dapat bersaing

secara regional.

Beberapa penelitian pada industri furniture menunjukkan bahwa dengan
menerapkan strategi yang dirumuskan melalui analisis SWOT dan matriks strategis,
perusahaan dapat meraih posisi strategis yang lebih baik dan mengembangkan usahanya
secara berkelanjutan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai
kondisi internal dan eksternal Toko Furnitur “Gudang Perabot” Pekanbaru dalam konteks
nyata. Melalui studi kasus, peneliti dapat menggali informasi secara detail mengenai faktor-
faktor kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman (SWOT) yang memengaruhi
pengembangan usaha toko tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung, wawancara mendalam dengan pemilik dan karyawan, serta dokumentasi terkait
aktivitas operasional, penjualan, dan lingkungan usaha. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan temuan yang relevan
dengan perumusan strategi pengembangan usaha. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memahami situasi aktual, menganalisis faktor strategis secara menyeluruh, serta
merumuskan rekomendasi strategi berdasarkan hasil temuan lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi internal dan eksternal Toko
Furniture “Gudang Perabot” Pekanbaru sebagai dasar dalam merumuskan strategi
pengembangan usaha. Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif dengan studi
kasus, sehingga memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam mengenai
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang memengaruhi perkembangan usaha.
Beberapa pertanyaan kunci (Research Questions) yang menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini meliputi aspek-aspek penting terkait menghasilkan rekomendasi strategi
yang tepat dan relevan bagi toko dalam meningkatkan daya saingnya.

1. RQI: Bagaimana kondisi faktor kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) pada
Toko Furniture Gudang Perabot di Pekanbaru?
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2. RQ2: Apa faktor peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang dihadapi oleh
Gudang Perabot dalam menjalankan usahanya?

3. RQ3: Strategi pengembangan usaha apa yang tepat berdasarkan hasil analisis SWOT
untuk meningkatkan daya saing dan perkembangan Toko Furniture Gudang Perabot di
Pekanbaru?

Konsep Manajemen Strategis

Manajemen strategis adalah proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi
keputusan serta tindakan yang memungkinkan organisasi menetapkan arah jangka
panjang, menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal, serta memanfaatkan sumber
daya internal secara optimal. Konsep ini melibatkan identifikasi visi, misi, tujuan; analisis
lingkungan internal dan eksternal; perumusan strategi; implementasi; dan evaluasi kinerja.
Dalam konteks perusahaan furniture yang berkembang seperti “Gudang Perabot”
manajemen strategis membantu dalam pengambilan keputusan penting terkait produksi,
pemasaran, distribusi, dan pengembangan usaha untuk menjaga keberlanjutan dan daya
saing.

Dalam literatur, manajemen strategis sering dikombinasikan dengan alat-alat
analisis seperti analisis lingkungan, analisis sumber daya internal, dan perencanaan
strategis berbasis data untuk menghasilkan strategi yang relevan dan realistis. Pendekatan
ini relevan untuk usaha furniture berskala menengah atau besar karena memungkinkan
adaptasi terhadap perubahan pasar dan persaingan industri.

Analisis SWOT

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah salah satu
alat paling populer dalam manajemen strategis untuk memetakan kondisi internal dan
eksternal perusahaan secara sistematis. SWOT membantu perusahaan memahami
keunggulan dan keterbatasan internal serta peluang dan ancaman dari lingkungan
eksternal sehingga strategi yang dirumuskan dapat sesuai dengan kondisi nyata.

Faktor Internal: Strengths dan Weaknesses

o Strengths (Kekuatan) mengacu pada aspek internal perusahaan yang menjadi
keunggulan kompetitif, misalnya kualitas produk, keahlian tenaga kerja, reputasi
merek, efisiensi produksi, kontrol mutu, keunikan desain, dan sumber daya material.
Faktor ini penting karena menjadi pondasi perusahaan untuk unggul dibanding
pesaing.

o Weaknesses (Kelemahan) mencakup keterbatasan internal seperti distribusi lemah,
pemasaran kurang optimal, manajemen operasional yang belum efisien, kurangnya
inovasi produk, ketergantungan pada bahan baku, atau aspek logistik. Kelemahan ini
jika tidak diatasi dapat menghambat pertumbuhan meskipun peluang eksternal
tersedia.
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Sebagai ilustrasi, penelitian pada perusahaan mebel menunjukkan bahwa kekuatan
bisa berupa desain inovatif dan kualitas produk tinggi, sedangkan kelemahan sering
muncul dari pemasaran dan distribusi yang terbatas (Sejati et al., 2024).

Faktor Eksternal: Opportunities dan Threats
e Opportunities (Peluang) berkaitan dengan kondisi luar perusahaan yang bisa

dimanfaatkan, misalnya meningkatnya permintaan pasar furniture, tren desain interior
modern, pertumbuhan ekonomi regional, akses ke pasar lebih luas, potensi ekspor, serta
kemajuan teknologi dan distribusi.

o Threats (Ancaman) meliputi faktor eksternal negatif seperti persaingan dari produk
lokal atau impor, fluktuasi harga bahan baku, biaya logistik, perubahan selera
konsumen, regulasi, dan risiko ekonomi atau sosial.

Beberapa studi di industri furniture menunjukkan bahwa peluang pasar dan
permintaan yang meningkat dapat menjadi momentum bagi perusahaan untuk ekspansi,
namun harus diimbangi dengan antisipasi terhadap persaingan dan fluktuasi bahan baku
(Ekonomi & Bojonegoro, 2019).

Konteks Empiris Usaha Gudang Perabot Pekanbaru

Gudang Perabot merupakan toko furnitur skala menengah di Pekanbaru dengan
karakteristik operasional tradisional: penjualan langsung, stok fisik di toko, dan interaksi
langsung dengan pelanggan. Kondisi ini relevan untuk dianalisis lebih lanjut terutama
karena beberapa literatur menunjukkan bahwa banyak usaha mebel tradisional di
Indonesia berada dalam situasi serupa. Sebagai gambaran, pada penelitian SWOT Analisis
sebagai Perencanaan Strategi Pemasaran dalam Upaya Pengembangan Sentra Industri
Mebel di Desa Catak Gayam ditemukan bahwa banyak sentra mebel lokal yang memiliki
potensi tetapi terkendala dalam aspek struktur organisasi dan manajemen stok (Mahasiswa
et al., 2020)
Dengan demikian, kondisi empiris di Gudang Perabot memberikan kontekstualisasi lokal
yang layak untuk dieksplorasi lebih lanjut melalui analisis SWOT.

RQ1: Bagaimana kondisi faktor kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) pada

Toko Furniture Gudang Perabot di Pekanbaru?

Faktor Internal — Kekuatan Usaha

Berdasarkan pengamatan lapangan, terdapat beberapa kekuatan utama:

e Variasi produk yang luas. Gudang Perabot menawarkan banyak jenis furnitur dari
furnitur rumah tangga standar hingga variasi model sehingga mampu menjangkau
berbagai segmen konsumen. Variasi produk seperti ini juga tercatat sebagai kekuatan
dalam penelitian pada Analisis SWOT terhadap usaha mebel Karya Wijaya di Sleman,
DI Yogyakarta, yang menunjukkan bahwa fleksibilitas produk membantu usaha
kecil-menengah menangkap permintaan pasar yang beragam (Jufri & Artha, n.d.)

o Hubungan baik dengan pemasok dan suplai relatif stabil. Akses pemasok yang andal
dapat menekan risiko kekosongan stok dan menjaga kesinambungan pasokan. Temuan
serupa muncul dalam penelitian Strategi Pengembangan Bisnis Mebel Jepara Barokah
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Di Kabupaten Tolitoli, di mana kestabilan suplai dianggap penting dalam
mempertahankan operasional produksi dan penjualan (Jurnal & Dan, 2025)

o Kemampuan pelayan dan pelayanan tradisional yang personal. Dalam banyak usaha
mebel tradisional, interaksi personal antara penjual dan pelanggan masih menjadi
keunggulan yang sulit disaingi oleh toko modern. Data lapangan Gudang Perabot
menunjukkan bahwa perhatian terhadap pelanggan dan fleksibilitas layanan menjadi
modal sosial yang memperkuat posisi internal toko.

Kekuatan-kekuatan ini memberi dasar internal yang cukup baik bagi usaha,
terutama bila dipadukan dengan strategi yang tepat.

Faktor Internal — Kelemahan Usaha
Meski terdapat kekuatan, ada beberapa kelemahan internal yang cukup signifikan:

e Ruang display dan presentasi produk yang terbatas. Karena keterbatasan ruang dan
penataan yang kurang ideal, tidak semua produk dapat dipajang secara optimal,
padahal furnitur sangat dipengaruhi persepsi visual. Kondisi seperti ini pernah
diungkap pada penelitian pada UD Jati Mandiri di Wonogiri, dimana keterbatasan
ruang dan display menjadi salah satu kelemahan utama usaha mebel tradisional
(Setyani & Nurhayati, 2025)

e Minimnya pemanfaatan pemasaran digital dan ekspansi pasar online. Dalam era digital
sekarang, banyak konsumen mencari furnitur dengan melihat katalog online terlebih
dahulu. Keterlambatan transformasi digital ini menjadikan Gudang Perabot kurang
kompetitif dibanding toko mebel yang sudah adaptif terhadap kanal online. Penelitian
Jepara Barokah juga menyoroti bahwa minimnya pemanfaatan teknologi internet dalam
pemasaran menjadi kelemahan serius (Jurnal & Dan, 2025).

Kelemahan-kelemahan internal ini menunjukkan bahwa keberhasilan usaha tidak
hanya tergantung pada produk dan hubungan pemasok, tetapi juga pada efisiensi internal
dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan.

RQ2: Apa faktor peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang dihadapi oleh

Gudang Perabot dalam menjalankan usahanya?

Faktor Eksternal — Peluang Usaha

Analisis lingkungan eksternal menunjukkan beberapa peluang signifikan bagi

Gudang Perabot:

e Permintaan furnitur meningkat seiring berkembangnya area pemukiman dan
pertumbuhan perumahan di Pekanbaru. Peluang dari segmen rumah baru dan renovasi
rumah memberi potensi pasar yang stabil. Studi pada industri furnitur tradisional di
berbagai daerah mencatat bahwa pertumbuhan hunian memang menjadi pemicu utama
meningkatnya permintaan mebel (Setyani & Nurhayati, 2025)

o Kemudahan akses pemasaran digital dan marketplace. Transformasi digital
memberikan jalur alternatif bagi toko tanpa perlu memperbesar ruang fisik. Dengan
katalog online, toko dapat menjangkau konsumen lebih luas dan fleksibel. Temuan
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penelitian Jepara Barokah menekankan bahwa pemanfaatan internet dapat memperluas
area pemasaran dan mengurangi ketergantungan pada pasar lokal (Jurnal & Dan, 2025)
e Peluang kemitraan dengan kontraktor/perumahan atau kerja sama proyek furnitur
massal. Dalam konteks suplai furnitur untuk rumah baru, kerjasama semacam ini bisa
menjadi sumber pendapatan tetap dan lebih stabil daripada hanya mengandalkan
penjualan eceran. Beberapa studi tentang strategi bisnis mebel menyarankan
diversifikasi segmen pasar melalui kolaborasi seperti ini (Calyptra: Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.1 (2018), 2018).
Peluang-peluang eksternal ini memberikan ruang strategis yang luas bagi Gudang
Perabot selama mampu memperbaiki kelemahan internal dan memanfaatkan kekuatan
yang ada.

Faktor Eksternal — Ancaman Usaha
Namun, beberapa ancaman perlu diantisipasi:

o Persaingan dengan toko furnitur besar dan usaha mebel modern. Toko besar biasanya
memiliki fasilitas display lebih baik, sistem manajemen stok modern, dan layanan
pelanggan yang lebih terstruktur. Dalam survei pada usaha mebel tradisional,
ketidakmampuan bersaing pada aspek tersebut sering menjadi penyebab penurunan
pangsa pasar.

o Tekanan harga dari produk furnitur impor atau furnitur murah kompetitor. Produk
substitusi dengan harga rendah bisa menarik konsumen sensitif harga, sehingga usaha
lokal harus menjaga kualitas dan reputasi agar tetap kompetitif. Sebagaimana
ditekankan dalam analisis strategi usaha mebel tradisional, fluktuasi kompetisi harga
menjadi ancaman serius (Sejati et al., 2024)

o Ketidakpastian bahan baku dan biaya distribusi/logistik. Industri furnitur bergantung
pada ketersediaan bahan baku; perubahan harga atau sulitnya suplai dapat
mengganggu stabilitas usaha. Masalah semacam ini banyak dijumpai dalam studi-studi
usaha mebel tradisional.

Ancaman-ancaman ini menunjukkan bahwa usaha tidak bisa hanya mengandalkan
kondisi internal, tetapi harus terus adaptif terhadap dinamika eksternal agar tetap
berkelanjutan.

RQ3: Strategi pengembangan usaha apa yang tepat berdasarkan hasil analisis SWOT
untuk meningkatkan daya saing dan perkembangan Toko Furniture Gudang Perabot di
Pekanbaru?

Integrasi Temuan & Kesenjangan Literatur (Implikasi Penelitian)

Hasil analisis pada Gudang Perabot menunjukkan bahwa, meskipun banyak
literatur telah membahas penggunaan analisis SWOT pada usaha mebel, sebagian besar
fokus pada aspek pemasaran, produksi, atau strategi ekspansi. Misalnya, pada penelitian
Analisis SWOT Pengembangan Usaha Adiguna Mebel Surabaya digunakan matriks
IFAS/EFAS untuk merumuskan strategi pertumbuhan dan perluasan pasar (Calyptra: Jurnal
[Imiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.1 (2018), 2018). Sementara itu, pada penelitian
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Strategi Pemasaran usaha Mebel Home Industry UD Jati Mandiri Talunombo Baturetno,
fokus lebih kepada kualitas bahan baku dan pemasaran tradisional (Setyani & Nurhayati,
2025).

Penelitian terhadap “Gudang Perabot” menambah perspektif berbeda: yaitu analisis
operasional toko furnitur skala menengah di kota menengah, termasuk manajemen stok,
display, dan adaptasi digital. Aspek ini (pengelolaan stok & adaptasi digital) pada toko
furnitur skala menengah di luar klaster industri besar, jarang dibahas dalam penelitian
sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi empiris baru dan
relevan: menunjukkan bahwa keberhasilan usaha mebel tidak hanya ditentukan oleh
pemasaran atau kualitas produk, tetapi juga oleh efisiensi operasional internal dan adaptasi
terhadap lingkungan digital serta kondisi pasar lokal.

Perumusan Strategi Berdasarkan Hasil Analisis
Berdasarkan integrasi faktor internal dan eksternal serta kajian literatur, strategi
yang disarankan untuk Gudang Perabot sebagai berikut:
1. Modernisasi Sistem Intern
o Penataan ruang display ulang agar produk tampil optimal, meningkatkan persepsi
kualitas dan daya tarik konsumen.
2. Ekspansi Pemasaran & Digitalisasi
o Membuat katalog produk online (media sosial / marketplace) untuk menjangkau
konsumen di luar Pekanbaru, sesuai potensi pasar digital.
o Menggunakan konten visual berkualitas untuk menarik perhatian konsumen,
terutama segmen milenial dan urban.
3. Diversifikasi Segmen & Kemitraan
o Menjalin kemitraan dengan pengembang perumahan atau kontraktor untuk suplai
furnitur rumah secara massal.
o Menyediakan paket furnitur ekonomis untuk segmen rumah baru atau konsumen
sensitif harga.
4. Peningkatan Layanan & Diferensiasi
o Menyediakan layanan tambahan seperti konsultasi penataan ruang atau desain
interior sederhana.
o Memperkuat layanan pelanggan dengan pendekatan personal dan responsif modal
sosial yang telah ada.
Strategi-strategi ini diharapkan dapat memanfaatkan kekuatan internal, merespon
peluang eksternal, serta mengatasi kelemahan dan ancaman yang ada sehingga posisi usaha
menjadi lebih kompetitif dan berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan analisis dan interpretasi temuan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
terkait kondisi dan strategi pengembangan usaha Toko Furnitur “Gudang Perabot”
diPekanbaru:
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1. Kekuatan Internal (Strengths)

Gudang Perabot memiliki beberapa keunggulan yang menjadi modal utama,
antara lain: variasi produk yang luas, hubungan baik dan stabil dengan pemasok, serta
interaksi personal yang kuat dengan pelanggan. Faktor-faktor ini mendukung daya
saing internal dan menjadi fondasi strategi pengembangan usaha. Temuan ini sejalan
dengan literatur yang menekankan pentingnya fleksibilitas produk, kestabilan suplai,
dan modal sosial bagi keberlangsungan usaha mebel tradisional

2. Kelemahan Internal (Weaknesses)

Beberapa keterbatasan internal ditemukan, antara lain, ruang display terbatas,
dan minimnya pemanfaatan pemasaran digital. Kelemahan ini menimbulkan hambatan
dalam efisiensi operasional, presentasi produk, dan perluasan pasar, sehingga perlu
mendapat perhatian dalam perencanaan strategi.

3. Peluang Eksternal (Opportunities)

Lingkungan eksternal menawarkan peluang signifikan, seperti pertumbuhan
permukiman dan rumah baru di Pekanbaru, potensi pemasaran digital melalui media
sosial dan marketplace, serta peluang kemitraan dengan kontraktor atau pengembang
perumahan. Pemanfaatan peluang ini dapat memperluas pangsa pasar dan
meningkatkan stabilitas penjualan

4. Ancaman Eksternal (Threats)

Ancaman utama berasal dari persaingan dengan toko furnitur modern dan
produk impor murah, serta ketidakstabilan harga bahan baku dan biaya distribusi. Hal
ini memerlukan strategi adaptif dan mitigasi risiko agar usaha tetap kompetitif.

5. Perumusan Strategi Pengembangan Usaha

Integrasi faktor internal dan eksternal menghasilkan strategi pengembangan
usaha yang menyeluruh, meliputi:

o Ekspansi pemasaran digital: pembuatan katalog online dan promosi berbasis
konten visual.

o Diversifikasi segmen dan kemitraan: kerja sama dengan kontraktor/perumahan dan
paket furnitur ekonomis.

e Peningkatan layanan dan diferensiasi: layanan konsultasi penataan ruang dan
interaksi pelanggan lebih responsif.

Strategi ini secara langsung menjawab rumusan masalah dan memperkuat posisi
Gudang Perabot di pasar furnitur lokal.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa saran diberikan agar strategi
pengembangan usaha Gudang Perabot dapat diterapkan secara efektif. Bagi pemilik usaha,
disarankan untuk memprioritaskan mempertimbangkan penataan ulang ruang display dan
penambahan variasi produk sesuai tren pasar untuk menarik lebih banyak pelanggan. Bagi
manajemen dan pengelola operasional, penting untuk mengembangkan kanal pemasaran
digital secara aktif, termasuk melalui media sosial, marketplace, dan katalog online, serta
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menyusun program kemitraan dengan pengembang perumahan atau kontraktor sebagai
sumber penjualan yang stabil. Bagi peneliti dan akademisi, penelitian selanjutnya dapat
memperluas cakupan geografis atau membandingkan beberapa toko furnitur menengah di
kota berbeda untuk melihat kesamaan dan perbedaan strategi pengembangan usaha,
sekaligus mengkaji lebih dalam penggunaan teknologi digital dan sistem manajemen
inventori untuk memberikan bukti empiris tambahan. Bagi pemangku kepentingan
industri furnitur, disarankan memberikan pelatihan dan bimbingan terkait digitalisasi
usaha dan strategi pemasaran modern agar usaha menengah seperti “Gudang Perabot”
mampu bersaing dengan toko besar atau produk impor. Dengan penerapan strategi dan
rekomendasi ini, Gudang Perabot diharapkan mampu meningkatkan daya saing,
memperluas pangsa pasar, serta mempertahankan keberlanjutan usaha di tengah dinamika
pasar furnitur lokal.
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